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Keywords: tersebut, tim KKN-Tematik Universitas Negeri Makassar melaksanakan
program Jendela Ilmu Julubori yang difokuskan pada pembelajaran dasar
membaca dan berhitung. Program ini berlangsung selama dua bulan,
dilaksanakan sekali sepekan dengan metode variatif seperti pendampingan
individual, diskusi kelompok kecil, pembelajaran langsung, kuis evaluatif, serta
kegiatan menyenangkan berupa doa, nyanyian, dan ice breaking. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi dan
numerasi anak-anak, disertai dengan meningkatnya motivasi, rasa percaya diri,
dan minat belajar. Anak-anak menjadi lebih aktif, berani bertanya, serta
menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran. Dengan demikian, program
Jendela Ilmu Julubori efektif dalam memperkuat literasi dan numerasi sekaligus
menumbuhkan karakter positif anak-anak desa.

Membaca (Literasi)
Berhitung (Numerasi)
Pembelajaran Interaktif

1. PENDAHULUAN

Keterampilan literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad 21 ditumbuh kembangkan melalui
pendidikan yang terintegrasi baik keluarga, sekolah, dalam lingkungan dan masyarakat. Sebagai bagian
dari keterampilan literasi, literasi numerasi penting dimiliki oleh setiap orang. Keterampilan literasi
numerasi diperlukan untuk memecahkan masalah sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan matematis
baik simbol maupun terbantu baik dalam memahami materi, menganalisis masalah, dan memecahkan
masalah [1].

Menghadapi era ke-21, siswa diharapkan bisa mendapatkan pengetahuan dan menerapkan berbagai
strategi penalaran dasar dan imajinatif saat membaca, mengarang, dan menangani masalah. Pengetahuan
dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan, salah satunya dengan membaca. Oleh karena itu, kemampuan
membaca siswa harus dikembangkan. Kemampuan membaca memiliki berbagai peranan dalam kehidupan,
sehingga penting untuk dikuasai siswa dengan baik guna terciptanya pembiasaan membaca. Adapun tujuan
akhir dari membaca adalah siswa mampu mengambil inti sari dari bacaannya [2].

Membaca merupakan satu di antara keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap individu
terutama peserta didik. Karena keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh keterampilan membacanya. Dikatakan sebagai suatu keterampilan sebab kemampuan
membaca seseorang dapat berkembang secara bertahap seiring waktu, diawali dengan kemampuan
mengenal huruf, kemudian mengolahnya menjadi sebuah kata lalu merangkainya menjadi sebuah kalimat
dan memahaminya [3]. Membaca adalah pengucapan kata-kata dan perolehan kata dari bahan cetakan.
Kegiatan ini melibatkan analisis dan pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks, termasuk di
dalamnya pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan, dan pemecahan masalah yang berarti

* Penulis Koresponden
Nur Amriani (Email: nuramriani20@gmail.com)
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Makassar,
Makassar, Indonesia
Menara MIPA Lantai 4, Jalan Mallengkeri, Parangtambung 90221, Makassar, Indonesia

Journal homepage: https://journal.lpp-chani.org/index.php/C-JCosDev/index
© 2025 The Author(s). Published with license by LPP CHANI.


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://journal.lpp-chani.org/index.php/C-JMED/index

132 Journal of Community Services and Development ISSN: 3090-6113

menimbulkan penjelasan informasi bagi pembaca. Selain itu, membaca adalah proses berpikir yang
termasuk di dalamnya  memahami, menceritakan menafsirkan arti dari lambang-lambang tertulis
dengan melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, dan ingatan [4].

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, istilah literasi mengalami perluasan makna atau arti. Literasi
yang sebelumnya didefinisikan sebagai kemampuan memahami bacaan, kini dikaitkan dengan keterampilan
di berbagai ranah. Keterampilan literasi yang berhubungan dengan kemampuan dalam berpikir kritis adalah
aritmatika [5]. Oleh karena itu, berhitung matematika adalah kemampuan untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi matematika dengan cara berpikir kritis atau rasional
dalam segala aspek kehidupan. Karena berhitung akan selalu dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari,
maka perlu adanya keterampilan berhitung pada siswa [6]. Hal ini karena berhitung merupakan proses
mengerjakan hitungan (menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, dan membagi) untuk mencari sebuah
penyelesaian yang tentunya sangat berhubungan dengan Matematika. Sistem Matematika berisikan model-
model yang dapat digunakan untuk mengatasi persoalan-persoalan nyata [7].

Membaca dan berhitung adalah prasyarat kecakapan hidup abad ke-21 yang menjadi fondasi bagi
seluruh proses pendidikan dan kemampuan bernalar. Membaca (Literasi) adalah keterampilan kunci yang
menentukan keberhasilan akademik peserta didik karena merupakan proses untuk memperoleh pesan,
memahami arti, dan mengambil inti sari dari bacaan, yang menjadi dasar perolehan pengetahuan.
Sementara itu, Berhitung (Numerasi) adalah kemampuan untuk memecahkan masalah sehari-hari dengan
menggunakan pengetahuan matematis dan berpikir kritis atau rasional.

Memilih program kerja Literasi (membaca) dan Numerasi (berhitung) sebagai inisiatif utama Tim
KKN-Tematik karena kedua keterampilan ini merupakan fondasi yang paling esensial dan strategis dalam
seluruh proses pendidikan dan kecakapan hidup abad ke-21. Literasi adalah kunci untuk membuka akses
terhadap semua ilmu pengetahuan dan pemahaman, sementara numerasi adalah alat vital untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah sehari-hari, dan membuat keputusan yang rasional. Dengan memperkuat dua
kemampuan dasar ini yang sering kali masih menjadi titik lemah di banyak daerah program kerja ini akan
memberikan dampak yang paling cepat, terukur, dan berkelanjutan bagi anak-anak di desa. Selain itu, sifat
materi ini memungkinkan kami untuk menggunakan metode pengajaran yang fleksibel dan personal
(mentoring individual) tanpa memerlukan fasilitas yang mahal, sehingga menjamin intervensi yang tepat
sasaran dan efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri serta motivasi belajar mereka.

Jendela Ilmu Julubori adalah salah satu program kerja utama Tim KKN-Tematik yang merupakan
kegiatan bimbingan belajar mingguan yang bersifat interaktif dan menyenangkan, terbuka untuk kalangan
anak-anak di Desa Julubori dengan fokus pada peningkatan kemampuan dasar membaca dan berhitung.
Hal ini berdasarkan pada hasil observasi dan identifikasi kondisi anak-anak di Desa Julubori yang memiliki
semangat dan antusiasme yang tinggi untuk belajar. Hampir semua anak sudah mengenal huruf dan angka,
namun kemampuan mereka belum merata. Ada anak yang sudah lancar membaca dan berhitung, sementara
sebagian lainnya masih kesulitan dalam mengeja dan berhitung. Kami sadar bahwa literasi dan numerasi
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi keberlangsungan pendidikan anak di jenjang selanjutnya.
Oleh karena itu kami memilih program kerja yang di beri nama ”Jendela Ilmu Julubori” untuk lebih
menguatkan literasi dan numerasi anak-anak di Desa Julubori. Adapun tujuan dari program kerja ini adalah
untuk membantu anak-anak di Desa Julubori untuk menguasai kemampuan dasar membaca dan berhitung,
serta meningkatkan motivasi dan minat belajar supaya lebih siap menghadapi jenjang pendidikan
selanjutnya.

2. METODE

Program kerja Jendela Ilmu Julubori merupakan program kerja utama yang dilaksanakan oleh tim
Kuliah Kerja Nyata — Tematik (KKN-T) Universitas Negeri Makassar, pada tahun 2025 di Desa Julubori,
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa. Pelaksanaan program kerja Jendela Ilmu Julubori dilaksanakan
sekali setiap pekan selama KKN-T berlangsung, yakni sejak tanggal 2 Juli 2025 hingga 31 Agustus 2025.
Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap hari minggu siang, dengan durasi rata-rata dua jam per
pertemuan. Kegiatan ini dilaksanakan di Posko KKN-T yang bertempat di Dusun Paku, salah satu Dusun
di Desa Julubori. Sasaran utama dari program kerja ini adalah anak-anak usia sekolah yang ada di Desa
Julubori. Materi pembelajaran difokuskan pada dua hal, yaitu kemampuan membaca dan keterampilan
berhitung seperti operasi hitung matematika yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.

Langkah-langkah pelaksanaan program kerja Jendela Ilmu Julubori sebagai berikut:

2.1. Persiapan dan Sosialisasi

Pada tahap ini, mahasiswa melakukan sosialisasi kepada anak-anak Desa Julubori sebagai sasaran
utama program kerja Jendela Ilmu Julubori. Selanjutnya melakukan persiapan untuk pelaksanaan program
kerja dengan pembuatan materi yang dilaksanakan setiap pekan. Kemudian terdapat pembagian tugas
untuk setiap mahasiswa selama proses pembelajaran tersebut. Pembagian tugas tersebut mencakup
pemateri, pengantar sesi keagamaan, dan mentor untuk setiap anak sehingga setiap mahasiswa memiliki
tanggung jawab masing-masing setiap pertemuan.

2.2. Pelaksanaan Program Kerja
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Pada tahap ini, mahasiswa dan anak-anak mulai terlibat interaksi dan melaksanakan pembelajaran.
Adapun sebelum proses pembelajaran dimulai, selalu diawali dengan menyanyi bersama dan dilanjutkan
dengan berdoa, serta sesi keagamaan singkat selama kurang lebih 5 menit untuk menanamkan nilai spiritual,
membentuk karakter, dan menciptakan suasana positif sebelum belajar. Selain itu, sesekali diberikan ice
breaking agar pembelajaran dapat mengesankan dan menyenangkan bagi anak-anak. Metode pembelajaran
yang digunakan mengutamakan pendekatan yang bervariasi dan menyenangkan agar anak-anak dapat lebih
mudah memahami materi. Pendekatan tersebut di antaranya:

Pembelajaran langsung: pendekatan ini meliputi penyampaian materi secara langsung disertai dengan
sesi diskusi/tanya jawab dan kuis sebagai evaluasi proses pembelajaran.

Pembagian kelompok: pembagian kelompok ini berdasarkan pada tingkat pemahaman anak-anak
sehingga masing-masing kelompok memperoleh materi sesuai dengan kemampuannya.

Mentoring individual: setiap anak mendapatkan pendampingan langsung dari mahasiswa sebagai
mentor sehingga dapat dievaluasi sejauh mana kemampuan setiap anak melalui mentoring tersebut.

Melalui metode ini, kegiatan pembelajaran diharapkan tidak hanya membantu anak-anak menguasai
kemampuan membaca dan keterampilan berhitung, tetapi juga menumbuhkan semangat belajar dalam
suasana yang menyenangkan.

2.3. Evaluasi

Pada tahap ini, mahasiswa melaksanakan evaluasi untuk menilai perkembangan dan efektivitas
pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan pada setiap pertemuan dengan pemberian kuis atau tugas. Tak hanya
itu, evaluasi mencakup pemantauan partisipasi dan semangat belajar anak-anak selama kegiatan
berlangsung, serta kehadiran di setiap pertemuan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui sejauh mana
peningkatan kemampuan, konsistensi, dan motivasi belajar anak-anak, juga sebagai dasar untuk
menyesuaikan metode pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Selain itu, dilaksanakan evaluasi secara
keseluruhan di pertemuan terakhir terkait pesan dan kesan anak-anak selama Hasil dari evaluasi inilah
yang menjadi tolak ukur keberhasilan program kerja Jendela Ilmu Julubori juga sebagai dasar refleksi bagi
mahasiswa untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perayaan Pelaksanaan program Jendela Ilmu Julubori menunjukkan hasil yang positif dan relevan
dengan kebutuhan pendidikan di Desa Julubori. Keberhasilan program ini dievaluasi secara berkala dan
dapat diukur dari beberapa indikator, termasuk pemahaman anak-anak terhadap materi, keterlibatan aktif
mereka, dan kehadiran di setiap pertemuan.

3.1. Peningkatan Kemampuan Literasi dan Numerasi

Program ini secara langsung menanggapi permasalahan mendasar yang kerap ditemui di lapangan,
yaitu rendahnya pemerataan kemampuan membaca dan berhitung di kalangan anak-anak. Literasi dan
numerasi bukan hanya keterampilan dasar tetapi juga menjadi fondasi bagi anak untuk memahami berbagai
mata pelajaran lain dijenjang pendidikan berikutnya. Melalui pendampingan intensif, anak-anak yang
sebelumnya mengalami kesulitan mengeja, membaca, ataupun melakukan operasi hitung sederhana mulai
menunjukkan perkembangan yang signifikan.

Kegiatan evaluasi berupa pemberian kuis di akhir sesi juga menjadi sarana yang efektif untuk
mengukur tingkat pemahaman anak. Hal ini dapat memberikan kesempatan bagi pendamping untuk
memberikan perbaikan dan pendekatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu. Dengan demikian,
peningkatan literasi dan numerasi tidak hanya memperkuat kemampuan akademik anak, tetapi juga dapat
menumbuhkan rasa percaya diri, pola pikir kritis, dan kesiapan menghadapi pembelajaran di masa depan.

3.2. Peningkatan Motivasi dan Minat Belajar

Selain memberikan dampak pada aspek akademis, program ini juga berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi dan minat belajar anak-anak. Hal ini terjadi karena program ini dirancang dengan
menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Kegiatan pembuka seperti menyanyi
bersama, berdoa, serta pemberian ice breaking terbukti mampu mencairkan suasana dan membangkitkan
antusiasme anak-anak. Dengan pendekatan ini, mereka tidak lagi menganggap belajar sebagai sesuatu yang
membosankan, melainkan sebagai pengalaman positif yang ditunggu-tunggu setiap pekannya.

Kenyamanan emosional yang diciptakan selama proses pembelajaran juga menjadi faktor pendukung.
Anak-anak merasa diperhatikan, dihargai, dan dilibatkan secara aktif, sehingga mereka semakin berani
untuk mencoba, bertanya, dan berpendapat. Selain itu, peningkatan motivasi dan minat belajar ini
berimplikasi pada pengembangan sikap positif pendidikan, dimana anak-anak dapat membangun kebiasaan
belajar yang sehat. Dalam jangka panjang, hal ini akan membantu menumbuhkan kemandirian belajar dan
rasa percaya diri anak-anak.

3.3. Metode Pelaksanaan yang Efektif

Metode pendampingan Intensif yang kami lakukan, dengan membagi anak ke dalam kelompok kecil
terbukti menjadi strategi yang efektif dalam pelaksanaan program ini. Pendekatan ini memungkinkan
mahasiswa dalam memberikan perhatian lebih personal kepada setiap anak, baik yang sudah lancar maupun
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yang masih mengalami kesulitan. Dengan interaksi yang lebih dekat, mahasiswa dapat dengan cepat
mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi dan memberikan penanganan yang tepat. Hal ini dapat
mempercepat penguasaan materi dan juga dapat membantu anak-anak merasa lebih percaya diri, karena
mereka mendapatkan perhatian penuh.

Selain fokus pada aspek akademik, kami juga menyertakan sesi pembinaan karakter sebelum
pembelajaran dimulai, seperti pemberian nasehat mengenai sopan santun, etika berbicara, serta sikap saling
menghargai. Dengan demikian, metode pelaksanaan yang diterapkan tidak hanya efektif dalam
meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi, tetapi juga relevan dalam membangun aspek sosial-
emosional anak. Kombinasi ini menjadikan program Jendela Ilmu Julubori lebih komprehensif, karena
pendidikan sejatinya tidak hanya mengasah kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan
kepribadian anak.

Gambar 3, Penyampaian materi secarn langsung
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Crambar 6. Pemnberian kuis schagas evaluast pembelayaran

4. KESIMPULAN

Program KKN di Desa Julubori ini telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas
pendidikan anak-anak di desa. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya perkembangan signifikan dalam tiga
aspek utama, yaitu kemampuan literasi dan numerasi, motivasi serta minat belajar, dan penerapan metode
pembelajaran yang efektif. Pertama, peningkatan kemampuan literasi dan numerasi menjadi capaian
penting karena keduanya merupakan fondasi dasar bagi anak untuk memahami berbagai materi
pembelajaran di jenjang berikutnya. Melalui strategi interaktif, pendampingan intensif, serta evaluasi
terstruktur, anak-anak mampu mengatasi kesulitan membaca dan berhitung, sekaligus menumbuhkan rasa
percaya diri dalam belajar. Kedua, program ini berhasil membangun motivasi dan minat belajar anak-anak
dengan menghadirkan suasana pembelajaran yang menyenangkan, variatif, dan penuh keterlibatan.
Kehadiran mereka di setiap pekannya menjadi indikator keberhasilan dalam membentuk sikap positif
terhadap pendidikan. Dampak jangka panjangnya adalah terbentuknya kebiasaan belajar yang sehat dan
semangat untuk terus berkembang. Ketiga, dari sisi metode pelaksanaan, pendekatan yang digunakan
dinilai efektif dan komprehensif. Dengan membagi anak dalam kelompok kecil, mahasiswa dapat
memberikan perhatian personal yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Selain aspek akademik,
program juga memasukkan nilai-nilai karakter seperti sopan santun, etika, dan sikap saling menghargai,
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sehingga pendidikan yang diberikan tidak hanya menyentuh ranah kognitif, tetapi juga afektif. Secara
keseluruhan, program ini telah memberikan dampak positif yang nyata bagi anak-anak Desa Julubori.
Selain meningkatkan keterampilan dasar, program juga membentuk pola pikir, sikap, dan karakter yang
mendukung perkembangan mereka di masa depan. Capaian ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan
yang tepat, pendidikan di tingkat desa mampu menghasilkan perubahan yang berarti bagi generasi muda.
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